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ABSTRAK: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dialektika budaya Sunda Banten dan nilai- nilai tradisi, untuk mengetahui makna pamali dimasyarakat kasepuhan Cipinang dan untuk menginformasikan bahwa dalam pamali memiliki nilai-nilai yang berkaitan dengan pesan sosial dan agama (keagamaan) untuk menjadi salahsatu metode dalam menyampaikan nasihat. Analisis isi dapat didefinisikan sebagai suatu teknik penelitian ilmiah yang ditujukan untuk mengetahui gambaran karakteristik isi dan menarik inferensi dari isi. Analisis isi ditujukan untuk untuk mengidentifikasi secara sistematis isi komunikasi yang tampak, dan dilakukan secara objektif, valid, reliabel, dan dapat direplikasi (Eriyanto, 2015). Dari hasil penelitian penulis, banyak pesan yang terkandung dibalik makna pamali, yaitu akidah, akhlak, dan syariah. Namun, dari ketiga nilai-nilai dakwah itu, ternyata pamali lebih dominan memiliki nilai-nilai akhlak, karena seperti makna lahirnya pamali itu sendiri untuk mengatur kehidupan manusia dengan sesama manusia, dan alam dalam hal adab, etika, dan tata krama
Kata Kunci: Budaya Sunda Cipinang, Pamali.

I. PENDAHULUAN

Kasepuhan Banten Kidul adalah kelompok masyarakat adat Sunda yang tinggal di sekitar Gunung Halimun, terutama di wilayah Kabupaten Sukabumi sebelah barat hingga ke Kabupaten Lebak, dan ke utara hingga ke Kabupaten Bogor. Kasepuhan (sepuh, tua) menunjuk pada adat istiadat lama yang masih dipertahankan dalam kehidupan sehari-hari.


Masyarakat Kasepuhan Banten Kidul sekarang melingkup beberapa desa tradisional dan setengah tradisional, yang masih mengakui kepemimpinan adat setempat. Terdapat beberapa Kasepuhan di antaranya adalah Kasepuhan Sinar Resmi, Kasepuhan Ciptagelar, Kasepuhan Cisungsang, Kasepuhan Cisitu, Kasepuhan Cicarucub, Kasepuhan Citorek, serta Kasepuhan Cibedug, Kasepuhan Cipta Mulya, kasepuhan Cipinang, kaspuhan Neglasari, kasepuhan Pasir Eurih dll

 
Sejarah adanya Masyarakat Adat berdiri pada Tahun 611 M bertempat di Sajra Banten, terus pindah ke Limbang Kuning. Di Limbang Kuning sampai Tahun 1.400 M disitu belum dibentuk kasepuhan adat baten kidul. pada tahun 1974 kesatuan adat banten kidul di bentuk diantara pencetus adanya kesatuan adat banten kidul adalah kasepuhan Cikaret, kasepuhan Cisungsang, kasepuhan Cicarucup, kasepuhan Citorek, kasepuhan Bayah.


Kasepuhan Cipinang merupakan salah satu kasepuhan yang berada di Satuan Adat Banten Kidul (Sabaki) desa Girimukti kecamatan Cilograng kabupaten Lebak provinsi Banten. Dalam tatannya kelompok masyarakat ini masih menjaga erat budaya dan tradisi yang diwariskan oleh leluhur. Perkampungan Komunitas masyarakat adat ini merupakan salah satu masyarakat adat yang melakukan kehidupan sehari-harinya berdasarkan aturan adat. Kebiasaan kehidupan mereka sehari-hari, selalu bercermin kepada hukum adat atau aturan adat. Karena setiap kehidupan mereka sehari-hari telah diatur dalam hukum adat atau aturan adat. Tetapi apabila mereka tidak mentaati atau melanggar aturan adat, maka mereka akan kualat (Kabendon).


Ada satu hal yang tidak boleh ditinggalkan oleh masyarakat adat Kasepuhan yaitu bertani. Bertani merupakan mata pencaharian mereka sehari-hari, mulai dari bertani disawah, ladang dan kebun. Untuk Pertanian yang menjadi prioritas mereka yaitu untuk pesawahan.

Dalam penelitian ini penulis meneliti salahsatu produk budaya yaitu pamali. Pamali merupakan salasatu produk folklor setengah lisan dalam bentuk kepercayaan masayarakat. Pamali adalah sering dianggap tabu oleh sebagian masyarakatnya, sering pula masyarakat menganggap pamali sebagai mitos atau sebatas warisan leluhur. Menurut Danadibrat, pamali adalah sebagai suatu larangan yang jika dilarang akan mendatangkan celaka. Dalam beberapa pembahasan pamali juga berperan sebagai aturan-aturan masyarakatnya hususnya masyarakat Sunda yang mengatur segala pola hidup masyarakatnya diluar kepercayaan masyarakat terhadap agama (Widiastuti, 2015) Tentu ada alasan dibalik pamali yang para leluhur ajarkan dan percayai itu.

Alasan itu bisa merupakan hal-hal yang berhubungan dengan nilai-nilai norma dan etika supaya menuntun ke arah yang benar dan baik. Kadang-kadang kata pamali jauh lebih ampuh dibanding dengan hukum atau aturan undang-undang. Jika ditelusuri dibalik kata pamali, memamg ada pesa-pesan moral yang terkandung didalamnya.

Pamali pada masyarakat di kasepuhan Cipinang sering digunakan oleh para orang tua mengajarkan norma, etika dan pendidikan terhadap anak melalui pamali tersebut. Sebagai contoh “ulah nambihan sangu deui lamun aya keneh sangu dina piring” yang berarti katanya nanti bakal mempunyai anak tiri. Dalam segi etika, pamali tersebut mengajarkan bahwa jangan menambah makan sebelum makanan tersebut habis, agar tidak kelihatan rakus yang berlebihan.

Contoh lainnya adalah “ulah nyesakeun sangu dina piring”, yang berarti nanti bakal tidak punya sawah. Dalam segi etika dan norma dengan memahami pamali tersebut, saat makan harus menghabiskan makanan tersebut jangan sampai tersisa agara makanan tersebut tidak mubazir. Dalam segi adat dan kepercayaan, untuk tidak menyisakan nasi setelah makan adalah untuk menghormati dewi “Sri Pohaci” yaitu dewi pemberi hasil alam di masyarakat Sunda. Dialektika ini merupakan nasihat-nasihat yang tidak boleh dilakukan dan sudah menjadi norma budaya yang mengikat bagi seluruh masyarakat Sunda (Saefullah, 2013).

Dari fenomena di atas penyusun merasa tertarik untuk membahas fenomena pamali di kasepuhan adat Cipinang terutama dalam kaitannya dengan sebuah metode untuk menyebarkan pesankehidupan kepada masyarakat, karena nyatanya masyarkat lebih takut melanggar pamali, daripada melanggar norma, undang-undang, bahkan aturan agama sekalipun. Maka, oleh sebab itulah penyusun mengambil judul “Pamali di Masyarakat Adat Kasepuhn Cipinang”.
II. METODE PENELITIAN

Proses penelitian dilakukan langsung dengan cara teori social-construtivism. Menurut Abimayu teori ini adalah pendekatan belajar yang meyakini jika seseorang mampu membangun pengetahuan sendiri berdasarkan pengalaman orang. Penelitian ini dilakukan pada bulan juni dan juli 2024 di desa Girimukti kecamatan Cilograng kab. Lebak – Banten. Bahasan pada Metode Social Contrutivism yang bersifat kualitatif, metode yang digunakan Secara deskriptif dan eksploratif, adapun pendekatan yang dilakukan adalah narrative research. Pada aktivitas ini peneliti berbicara secara langsung dengan Ketua kasepuhan adat dan beberapa warga kasepuhan yang ada di kasepuhan adat Cipinang. Metode tersebut peneliti lakukan berdasarkan kebutuhan detail yang ingin peneliti utarakan dalam jurnal ini, selain itu peneliti juga berdiskusi secara langsung dengan beberapa tokoh maysyarakat di Kasepuhan Cipinang, hasil dari interview dan diskusi tersebut berbuah dengan informasi yang menceritakan tentang salah satu bentuk tradisi lisan yakni Pamali.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tradisi Lisan Masyarakat Sunda Banten

Pada masyarakat adat Cipinang dalam pengajaran adat kepada masyarakatnya (Sunda) bisa belajar dengan percaya kepada nasihat orang tua, guru dan sepuh (orang yang di tua kan). Mereka mengajar ke jalan yang baik untuk menghindari sesuatu yang mengakibatkan kecelakaan, atau akan menimbulkan dosa, durhaka, atau kutukan. Oleh karena itu, kalau orang sengaja berbuat kecelakaan, orang itu akan disebut kurang ajar melanggar nasihat orang tua, atau durhaka, terkutuk oleh orang yang menasehatinya.
Dalam pengajaran adat itu, yang berhak mengajarinya adalah orang yang lebih tua umurnya daripada yang diajari karena banyak pengalamannya. Mereka mengajari atas apa yang mereka ketuhui, dan mereka alami. Atau karena ada hubungan saudara atau keluarga yang masih dekat. Karena itu, segala perbuatan harus sesuai dengan caranya.Terkadang ada juga yang pengajarannya itu diatur oleh perbuatan dirinya sendiri, perbuatan yang menjadi contoh kebaikan. Perbuatan tersebut akan diikuti oleh keturunannya yang lebih muda, yaitu jalan yang dipercaya dan dapat dijadikan contoh. Kadang-kadang memberi nasihat dengan jalan menceritakan para leluhur dan menakut-nakuti dengan sesuatu yang mungkin menakutkan. Dibujuk dengan sesuatu yang menarik hati mungkin akan lebih melekat dalam hatinya dan bertambah kepercayaan.

B. Pamali di Masyarakat adat Cipinang (Sunda Banten)

Kata Pamali berasal dari bahasa Sunda, mempunyai makna sama dengan kata pantang dan cadu (sepadan artinya dengan kata pantang atau tabu) dan tergolong ke dalam ungkapan tradisional, yang artinya pantangan atau larangan tentang suatu tindakan yang dilakukan sehari-hari yang apabila pantangan tersebut dilakukan, maka dianggap dapat mendatangkan kesialan dan biasanya berhubungan dengan masalah kesehatan, keselamatan, jodoh, rezeki, keturunan, dan lain sebagainya (Hutari, 2010).

Selain itu kata Pamali sering dikaitkan dengan kata mitos dan adat yang berasal dari Bahasa Arab. Kata adat dipergunakan untuk menghaluskan perbuatan, perlakuan, yang membuat kebaikan dengan orang lain, yang sama adatnya dan tata cara pada umumnya (Dede Mulkan, 2007). Dari beberapa pendapat mengenai pengertian Pamali dapat disimpulkan bahwa Pamali adalah suatu bentuk budaya lisan yang termasuk kepada jenis budaya lisan digunakan untuk mengatur perilaku masyarakat dengan larangan dan pantangan yang didalamnya mengandung adat terdahulu.

Pamali sebagai salah satu folklore lisan daerah signifikan untuk dilestarikan sebagai aset daerah karena mengandung fungsi tertentu sekaligus refleksi atau mencerminkan salah satu sisi budaya yang dimiliki masyarakat daerah tersebut. Sebagaimana pendapat Bascom dalam Danandjaja (2002:32) fungsi folklore lisan pada umumnya memiliki fungsi sebagai sistem proyeksi, alat pengesahan pranata-pranata dan lembaga sosial kebudayaan, alat pendidikan anak dan masyarakat, alat pemaksa dan pengawas norma masyarakat agar selalu dipatuhi.
Dalam budaya orang Sunda sejak zaman dahulu terdapat cukup banyak ucapan ataupun perilaku dalam aktivitas sehari-hari yang dilarang. Sesuatu yang tabu biasa disebut dengan pamali dalam bahasa Sunda. Menghindari hal yang pamali adalah bagian dari kehidupan sosial budaya masyarakat Sunda dan Jawa Barat pada umumnya. Kebiasaan ini terkait erat dengan prinsip-prinsip orang Sunda semacam tarapti (tertib), siloka (meminjam kata  atau bahasa lain dengan bertujuan untuk  tidak membuat tersinggung perasaan orang lain), ramah tamah someah hade kasemah (berperilaku sopan santun dan ramah pada tamu), teu adigung adigunaluhur kuta gede dunya (tidak sok/sombong/angkuh atau pamer), dan handap asor (merendah tidak ingin menonjolkan diri). Selain itu, orang Sunda pada dasarnya penuh dengan pertimbangan dan perhitungan apapun risikonya (nista, maja, utama).

Dari beberapa hal yang dilarang atau pamali oleh orang sunda zaman dahulu, ada beberapa yang hingga saat ini masih dilakukan atau dipercayai. Akan tetapi, kebenaran terkait kepercayaan tersebut sering dikembalikan kepada individu masing-masing karena ada beberapa hal yang dianggap hanya mitos. Meski demikian, di luar konteks mitos bisa saja dikatakan bahwa larangan melakukan hal yang pamali sebenarnya bertujuan untuk kebaikan juga, yang terkait dengan hukum sebab-akibat. Oleh karenanya, di sini kita akan membahas pamali dalam masyarakat Sunda dengan menggunakan logika atau nalar. Sebetulnya arti dari kata pamali secara bahasa adalah pantangan. Namun, secara istilah, pamali bisa diartikan sebagai sebuah pantangan dari hal-hal yang menurut tradisi atau budaya tak boleh dilakukan dengan cara sengaja sebab hal ini akan menyebabkan datangnya malapetaka atau faktor tidak baik yang akan menimpa seorang yang melanggar pantangan atau orang lain yang dekat bersama pelanggar pantangan tersebut.

Dari sisi lain, ada pula yang mendefinisikan pamali sebagai sebuah larangan yang ditujukan untuk menakut-nakuti anak kecil pada zaman dahulu supaya tidak berani membantah atau melanggar perkataan dan perintah dari orang tua mereka. Seperti yang telah dijelaskan pada bagian awal, apa yang dianggap sebagai pamali oleh masyarakat bila dikaji dengan logika terkadang bisa terdapat unsur kebenaran dari pamali tersebut. Sebagai contoh, kemungkinan benar apabila dikatakan pamali berlama-lama di kamar mandi dapat menyebabkan cepat tua. Maksudnya, seandainya seseorang menyukai berlama-lama mandi dapat membuat kulit berkerut dan tampak mengalami penuaan dini.

Banyak orang tua di masyarakat Sunda kemudian melarang anaknya berlama-lama di kamar mandi karena dapat menyebabkan kulit menjadi lekas keriput dan terlihat seperti orang lanjut usia. Tentunya bila terlalu lama di dalam kamar mandi juga kita bisa terlambat pergi ke sekolah, universitas, atau kantor. Hal ini memberi efek domina yang buruk seperti dimarahi guru, dosen, atau atasan. Tidak hanya itu saja, jika terlalu lama di kamar mandi tentunya dapat mengganggu orang lain yang ingin menggunakan kamar mandi setelah kita. Keadaan ini sangat mengganggu bagi yang tinggal di asrama atau kontrakan dengan banyak penghuni, sementara jumlah kamar mandi terbatas. Pamali tidaklah terlepas dari kebiasaan dan adat dalam kehidupan masyarakat Sunda. Apalagi, pantangan-pantangan tersebut kebanyakan sudah dipercaya secara turun-temurun. Tanpa ada hukum dan aturan yang baku mengenai hal tersebut, pamali terus dipegang teguh dan dipercayai oleh masyarakat Sunda. Bahkan, terkadang pamali sekecil apapun akan membuat orang Sunda merasa segan untuk melanggarnya. Mari kita perhatikan beberapa pamali yang terdapat dalam masyarakat kasepuhan Cipinang beserta kemungkinan pembenaran logika dan pesan moral yang terkandung di dalamnya.

C. Makna Dalam Contoh-Contoh Pamali

Dalam menemukan makna dibalik pamali, maka penulis berdiskusi dengan beberapa orang tua yang memang dulu hidupnya begitu kental dengan kearifan lokal. Dalam hasil diskusi itu terdapatlah makna-makna pamali yang menurut penulis objektif .

1. Ulah diangir sore-sore, matak maot di pangumbaraan. Maksudnya ini menunjukan waktu yang tanggung untuk berkeramas pada sore hari. Hal ini berkaitan dengan suhu udara sore hari yang mana merupakan peralihan antara siang menuju malam, yang apabila berkeramas pada waktu itu rentan terkena penyakit, yang kemudian sankinya berupa mati di perantauan itu menjadikan bahwa ketika badan menjadi rentan penyakit maka ketika bepergian/ merantau badan akan mudah sakit dan bisa saja meninggal.
2. Ulah ditiung ranggap, matak kotokeun. Maksudnya, hal ini berkaitan dengan ke mubadziran dalam hal pakaian. Karena untuk apa memakai kerudung rangkap sampai dua, bukankah satu saja sudah cukup. Maka sanksinya berupa kotokeum (kurang awas pandangan) karena memakai dua kerudung sekaligus.

3. Ulah diuk dina meja, matak loba hutang. Maksudnya, ini berkaitan dengan hal kedisiplinan dalam diri, larangan dilarang duduk di atas meja yang pertama karena meja itu bukan tempat duduk, dan jika di duduki tentu akan rusak. Oleh sebab itu sanksi berupa banyak utang itu karena memperbaiki meja memerlukan seuah biaya, kalau tidak puya maka jalan untuk memperbaikinya yakni berhutang.

4. Ulah diuk dina nyiru, matak unggah balewatangan. Maksudnya, larangan ini berkaitan dengan kesopanan, nyiru yang berupa kata benda ini di urang Sunda digunakan sebagai tempat menjemur makanan berupa kerupuk mentah, nah jika di duduki maka tentu bukan hal yang semestimya. Maka sanskinya berupa unggah balewatangan yang artinya banyak tudingan atau fitnah bila melakukan duduk di atas nyirum karena hal itu tidak pantas.

5. Ulah gunta-ganti tobas (piring alas), matak loba dunungan. Maksudnya tentu jika kita makan banyak mengganti piring akibatnya akan banyak piring atau wadah yang kotor dan menyebabkan banyaknya piring yang harus dicuci, hal ini seolah-olah seperti banyak majian yang menyuruh membersihkan banyak wadah. Maka cukup saja satu piring / wadah jika hendak makan.

Ulah heheotan di imah, matak teu boga uya. Maksudnya larangan ini karena berkaitan dengan etika di dalam rumah. Bersiul di dalam rumah tentu bisa menganggu orang yang berada di rumah karena bersik. Ada juga maksudnya bila bersiul itu seperti orang yang penganguran, maka sanksinya tidak punya garam, karena yang menganggur itu membeli garam pun sulit karena tidak ada uang.
6. Ulah heheotan ti peuting, mayak disampeurkeun urang urang keuweung. Hal ini sama dengan yang di atas, bersiul malam hari pun dapat menganggu orang yang waktunya sedang istirahat, tentu berkaitan dengan etika. Maka sanskinya ditakuti dengan apabila bersiul malam hari akan diikuti suara siulannya oleh hantu.

7. Ulah ka cai magrib, matak katerap panyakit. Maksudnya larangan ini adalah karena mandi di waktu maghrib itu rentan terkena penyakit, karena suhu cuaca magrhrib merupakan peralihan dari siang menuju malam.

8. Ulah lalangkarakan di buruan, matak katinggang baliung. Maksud larangan ini adalah berkaitan dengan etika. Lalangkarakan yang artinya tiduran di halaman tentu akan menghalangi orang yang lewat. Maka sankisnya akan terkena atau tertindih baliung.
9. Ulah mandi kurang lantis, matak dipacok oray. Maksud larangan ini adalah berkaitan dengan kebersihan diri, jika kita mandi kurang lantis atau kurang bersih, maka ditakuti akan dipatuk ular. Hal ini mengakarkan kita untuk menjaga kebersihan badan.

10. Ulah mere ketan ka budak, matak cadel. Maksud larangan ini berkaitan dengan kedisiplinan dalam memerikan makanan kepada anak. Karena ketan itu bersifat lengket, maka ditakutkan si anak aka sakit perut dan panas di lidah. Maka sankinya ditakuti dengan bisi cadel, karena lidah panas mengakibatkan tidak bisa menyebut huruf R.

11. Ulah meleum sapu panjaraan, matak tiiseun. Larangan ini maksudnya jika membakar sapu panjaraan atau sapu yang biasa dipakai untuk bersih-bersih, berakibat tiiseun atau sepi. Hal itu dikarenakan tidak ada yang membersihakan karena sapunya tidak ada, dan mengakibatkan halaman atau suatu tempat menjadi bala oleh sampah, dedauan, dan lain sebagainya. Hal demikian menyebabkan menjadi tiieun atau sepi.

12. Ulah meleum suluh ti puhuna, matak malarat pakokolot. Maksud dari larangan ini berkaitan dengan ke mubadziran. Karena meleum suluh ti puhuna artinya membakar suluh dari bagian yang besarnya lebih dulu hal ini berkaitan dengan tungku yang memasak berbagai makanan, maka jika meleum suluhna banyak maka banyak pula makanan yang dimasak bahkan bisa menjadi mubadzir. Maka, makanan pun akan terbuang percuma yang megakibatkan melarat sampai tua.

13. Ulah muruy (ngeunteung kana cai) dina sumur, matak titeuluem. Maksud larangan ini adalah larangan untuk tidak boleh main-main di sumur timba karena bukan tempat bermain, maka jika melanggar akan terperosok ke dalam sumur.

14. Ulah nanggeuhkeun gulungan samak, matak gering-saimah-imah. Maksud larangan inu adalah harus menunda samak atau tikar di tempat yang aman, karena jika di simpan di asal tempat dan disimpannya berdiri hal itu bisa saja menimpa orang yang berada di dekatnya dan membuat orang seisi rumah panik.

15. Ulah nangkarak dina taneuh, matak dilengkahan jurig. Maksud larangan ini berakitan dengan kebersihan dan etika. Karena untuk apa ngkarak atau tiduran di atas tanah, karena mengakibatkan kotor dan menghalangi jalan. Maka sanksinya ditakuti berupa dilewati oleh hantu.

16. Ulah nangtang angin gede, matak ngabuang sorangan. Maksud larangan ini adalah jangan sombong dan takabur. Apalagi seolah menantang angin besar, karena jika menantang angin besar tentu orang lain akan lari ketakutan dan membuat orang yang menantang menjadi sendirian.

17. Ulah neker gandawasi deukeut seuneu, matak malarat. Maksud dari larangan ini adalah jangan asal meneker atau menyepak benda dekat api, karena akan mengakibatkan melarat yakni kebakaran. Maka haruslah berhati-hati.

18. Ulah nenjokeun nu ngising, matak totos seeng. Maksud dari laranga ini berkaitan dengan etika. Karena nenjokeun atau memperlihatkan yang sedang BAB itu tidak sopan dan jijik.

19. Ulah nepakan tonggong, matak liar cacing. Maksud dari larangan ini adalah bahaya apabila menepuk-nepuk punggung, karena dapat mengakibatkan cacingan.

20. Ulah nenggeul ku sapu, matak jingjingeun. Maksud dari larangan ini adalah jangan memukul dengan sapu, maka akan berakibat kelempreng atau tangan sakit sebelah. Artinaya dalam memukul pun ada etikanya.

21. Ulah neuraan ka kolot (miheulaan nyokot dahareun nu lain hancengana), matak sapaherang. Maksud dari larangan ini adalah tidak boleh mendahului yang lebih tua apabila sedang makan bareng. Karena berkaitan dengan adab dan kesopanan.

22. Ulah ngageberan seuneu, matak katarik perkara. Maksud dari larangan ini adalah kita tidak boleh ikut campur dalam hal yang sedang panas atau emosi, karena kita bisa saja ikutan celaka. Maka tidak boleh sembarangan ikut campur.
23. Ulah ngadekan tihang, matak katideresa. Maksud dari larangan ini adalah kita tidak boleh sembarang memotong tiang atau semisalnya karena akan membahayakan.

24. Ulah ngadiukan bantal, matak bisul. Maksud dari larangan ini adalah dalam hal etika, karena sejatinya bantal itu untuk kepala bukan untuk pantat.
25. Ulah ngadiukan songsong, matak kabolosan di hareupeun mitoha. Maksud dari larangan ini kita tidak boleh menduduki songsong yaitu alat untuk memperbesar api dengan cara ditiup. Maka akibatnya karena songsong itu berupa kayu gelindingan apabila diduduki akan memutar dan membuat kita jatuh hingga malu seperti malu di hadapan mertua.

26. Ulah ngaheureuyan bangkong, matak muriang. Maksud dari larangan ini adalah kita tidak boleh menggangu hewan contohnya katak, karena akan mengakibatkan penyakit.

27. Ulah ngangin dinu lenglang, matak diguyurkeun palung. Maksudnya jangan mencari angin atau ngadem di tempat yang panas, hal itu akan menyebabkan kita malah menjadi pusing. Maka ini berkaitan dengan menjaga kesehatan tubuh.

28. Ulah ngasah dina pijalaneun, matak geregeseun (pijaheut). Maksud dari larangan ini adalah kita tidak boleh sembarangan mengasah perkakas karena bisa saja menghalangi jalan orang lain atau dapat mengakibatkan celaka.

29. Ulah ngawur-ngawur uyah, matak nyeri tuur. Maksud dari larangan ini adalah mubadzir apabila menghambur-hamburkan garam, apalagi ketika membersihkannya akan lama dan mengakibatkan lutut sakit.

30. Ulah ngebutkeun buuk di cai, matak dipikabogoh ku jurig. Maksudnya yaitu berkaitan dengan kebersihan badan yakni rambut. Karena mengebutkan rambut ke air itu jorok. Oleh karena itu ditakuti dengan dicintai oleh hantu.

31. Ulah ngepuk ku baju, matak kurap. Larangan ini berkaitan dengan kebersihan. Karena bisa saja ketika kita mengepukan baju ke badan kita, bajunya kotor hingga mengakibatkan kurap. Maka hendaklah menjaga kebersihan badan dengan tidak boleh sembarangan dalam membersihkannya.

32. Ulah ngiihan ruhak, matak nyeri kiih. Maksud dari larangan ini berkaitan dengan hal kebersihan diri dan lingkungan. Untuk apa mengencingi dahak, itu mengakibatkan jijik dan kotor dan penyakit.
D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan di simpulkan bahwa dalam pemali terdapat nilai budaya dan nilai moral serta kepercayaan. Hal ini memiliki gambaran jelas pada Pamali yang ada dalam kultur masyarakat kasepuhan adat cipinang yaitu kepercayaan-kepercayaan yang menjadi suatu keyakinan namun tidak terlepas dari keyakinan terhadap Allah SWT. Kepercayaan tradisi dan kepercayaan tentang hal-hal yang tidak boleh dilakukan serta memiliki pantangan. Pamali dalam aspek budaya mengajarkan pencerminan sikap dan kelakuan manusia. Hendaknya dapat menampakkan akhlak dan budi pekerti yang baik. Pamali atau pantangan adalah suatu tradisi/kepercayaan yang berisikan perintah dan larangan yang diajarkan dari masa lalu dimana jika seseorang tidak melakukan atau melanggar pantangan tersebut maka akan terjadi hal hal negatif pada dirinya.
Setelah digali makna-makna dibalik pamali, maka terdapat nilia-nilai yang tentunya sangat selaras dengan ajaran Islam. Mulai dari segi akhlaq seperti kesopanan, adab, tatakrama, dan perilaku-perilaku yang mengarah kepada akhlaq terpuji. Serta dari segi akidah hanya terdapat dua narasi pamali yang memuat nilai aqidah yakni bahwa kita harus yakin akan takdir yang telah Allah tetapkan. Serta yang ketiga adalah nilai syariah, seperti tidak boleh mubadzir, harus hidup bersih, serta keselarsan hidup dengan manusia dan alam sekitar 
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